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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAN ANTIHIPERPIGMENTASI EKSTRAK 

ETANOL DAUN SIRIH MERAH ( Piper crocatum ) DALAM SEDIAAN 

GEL SEBAGAI DEODORAN 

 

Ryan Ardiansyah 

1404015321 

 

Daun sirih merah (Piper crocatum) memiliki kandungan senyawa falvonoid dan 

tanin yang dapat menghambat enzim tirosinase. Enzim tirosinase merupakan salah 

satu komponen yang menginisiasi pembentukan melanin di kulit. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji aktivitas inhibitor enzim tirosinase dan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermis dari gel ekstrak daun sirih 

merah. Ekstrak daun sirih merah dibuat dalam formula dengan konsentrasi 10% 

(Formula 1), 15% (Formula 2), 20% (Formula 3), dan 25% (Formula 4) diuji 

aktivitas inhibisi enzim tirosinase dengan microplate reader pada panjang 

gelombang 490 nm. Pengujian antibakteri menggunakan metode difusi kertas 

cakram. Formula gel dengan konsentrasi ekstrak daun sirih merah 25% 

merupakan formula optimum sebagai antihiperpigmentasi dan antibakteri. 

Aktivitas penghambatan enzim tirosinasenya memiliki nilai IC50 56,9857 µg/ml, 

dan zona hambat antibakteri yang terbentuk sebesar 9,02 mm. 

 

Kata Kunci: tirosinase, antibakteri, gel ekstrak daun sirih merah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ paling luar dari tubuh yang berperan sebagai 

pertahanan fisik tubuh terluar yang melindungi dari serangan mikroorganisme, 

agen–agen patogen, dan pengaruh lingkungan seperti sengatan sinar ultraviolet 

(UV) matahari (Chang 2009). Kulit sebagai organ terluar dari tubuh secara 

langsung berinteraksi dengan berbagai benda di sekitarnya. Saat beraktivitas kulit 

manusia akan terpapar berbagai zat seperti debu, air, udara panas dan dingin, serta 

berbagai mikroorganisme. Beberapa mikroorganisme yang ada pada kulit dapat 

menyebabkan berbagai masalah di antaranya ialah penyakit – penyakit kulit 

seperti iritasi, kulit memerah, gatal – gatal, dan menimbulkan bau badan yang 

tidak enak. Bau badan sendiri disebabkan oleh aktivitas mikroba di kulit yang 

menguraikan keringat sehingga menimbulkan bau yang kurang sedap 

(Wijayakusuma 2008). Bakteri yang bertanggung jawab atas timbulnya bau tidak 

sedap ini di antaranya ialah kelompok Cornynebacterium, Propionibacteria,  dan 

Staphylococcus epidermidis (Buckman 2003). Bakteri lain seperti Staphylococcus 

aureus, Pseudomonas aeruginosa,  dan Streptococcus pyogenes juga dapat 

menimbulkan bau badan (Endarti dkk. 2004). 

Masalah bau badan dapat diatasi dengan menjaga kebersihan tubuh dengan 

baik dan pemakaian sediaan topikal khusus seperti deodoran yaitu suatu sediaan 

kosmetika yang digunakan untuk menghilangkan dan atau mengurangi bau badan 

dan keringat. Umumnya deodoran yang ada berbentuk serbuk halus dan cairan 

dalam kemasan roll-on dan botol semprot dengan campuran gas propelan. 

Deodoran seperti ini memang praktis dalam penggunaanya akan tetapi memiliki 

beberapa kekurangan di antaranya higienisitas sediaan roll-on kurang terjamin 

karena sediaan akan selalu dibuka – tutup dan akan kontak dengan lingkungan 

luar selama penggunaannya, dalam bentuk spray/semprot higienisitas lebih 

terjamin namun sedikit lebih boros. Deodoran serbuk/bedak deodoran memiliki 

kelemahan penggunaanya kurang praktis serta kerap kali menimbulkan perasaan 

kurang nyaman saat digunakan karena dapat berubah bentuknya saat tercampur air 

keringat. Bentuk deodoran cair dan serbuk ini akan sulit untuk disebarkan ke 
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permukaan kulit secara merata. Adapun untuk menutupi kekurangan tersebut 

dikembangkan deodoran dalam bentuk semi solid seperti krim dan gel yang 

mudah digunakan. 

Gel merupakan sistem semi padat yang tediri dari suspensi yang dibuat dari 

partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh 

suatu cairan (Depkes RI 1995). Menurut Farmakope Indonesia Edisi V, gel dapat 

digolongkan menjadi golongan gel sistem dua fase dan golongan gel sistem fase 

tunggal. Dalam sistem dua fase, jika ukuran partikel dari fase terdispersi relatif 

besar, massa gel terkadang dinyatakan sebagai magma. Gel fase tunggal terdiri 

dari makro molekul organik yang tersebar sama dalam suatu cairan sedemikian 

rupa hingga tidak terlihat adanya ikatan antara molekul makro yang terdisoersi 

dan cairan. Gel memiliki beberapa keuntungan, di antaranya ialah: memberi 

sensasi dingin saat digunakan, penampilan sediaan yang menarik dan jernih, 

elastis, mudah dicuci dengan air, pelepasan zat aktif baik, kemampuan penyebaran 

pada kulit baik, dan dapat digunakan untuk bahan yang larut dalam air. 

Selain untuk mencegah bau badan dan keringat berlebih, saat ini deodoran 

telah ditambah fungsinya yaitu yang sedang banyak diterapkan ialah sekaligus 

sebagai pencerah kulit. Produksi melanin yang berlebih akan menyebabkan 

penumpukan melanin pada permukaan kulit sehingga kulit menjadi berwarna 

gelap (hiperpigmentasi) (Fadillah dkk. 2016). Fungsi pencerah kulit dapat dicapai 

dengan ditambahkannya senyawa kimia yang mampu menghambat pembentukan 

melanin di kulit sehingga dapat memberikan efek pencerah. Pembentukan melanin 

dapat dihambat dengan suatu senyawa inhibitor enzim tirosinase karena enzim 

tirosinase berperan penting dalam melanogenesis. Tak jarang digunakan senyawa 

kimia yang beresiko terhadap kesehatan konsumen misalnya senyawa asam kojat 

dan hidroquinon yang dapat menyebabkan iritasi kulit, rasa panas di kulit, timbul 

gatal-gatal serta bersifat karsinogenik. Sebenarnya telah dilakukan penelitian 

terhadap beberapa tanaman untuk dapat dimanfaatkan sebagai pengganti 

senyawa–senyawa kimia tersebut yang lebih aman digunakan.  

Salah satunya ialah ekstrak etanol daun sirih merah yang telah diketahui 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 

dengan konsentrasi hambat minimum 10% (Gita 2015) serta memiliki aktivitas 

Aktivitas Antibakteri Dan...Ryan Ardiansyah,Farmasi UHAMKA,2018.



  3 
 

antioksidan cukup tinggi diharapkan mampu menghambat pembentukan warna 

gelap pada kulit. Ekstrak etanol daun sirih merah diketahui memiliki nilai IC50 

sebesar 1665 µg/ml (Mustika 2014). Ekstrak etanol daun sirih merah memiliki 

kandungan senyawa fitokimia berupa minyak atsiri, alkoloid, saponin, tanin dan 

flavonoid. Senyawa kimia golongan fenolik, flavonoid, dan tanin diketahui 

memiliki peranan dalam melawan mikroorganisme. Senyawa flavonoid dan tanin 

juga dapat digunakan untuk pencerahan warna kulit dengan jalan penghambatan 

pembentukan pigmen melanin di kulit karena senyawa ini dapat berperan sebagai 

inhibitor enzim tirosinase (Chang 2009). 

Ekstrak etanol daun sirih merah merupakan salah satu bahan alam yang 

dapat digunakan sebagai alternatif pencerah warna kulit berkat kemampuan 

antioksidannya. Selain itu kemampuan antibakteri ekstrak etanol daun sirih merah 

juga cukup baik. Ekstrak etanol daun sirih merah juga relatif aman digunakan 

dalam jangka panjang dan sejauh ini belum ada laporan yang menyatakan bahan 

ini berbahaya. Sediaan gel sebagai deodoran dengan zat aktif ekstrak etanol daun 

sirih merah belum diketahui aktivitas antibakteri dan antihiperpigmentasinya. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna melihat aktivitas inhibitor 

tirosinase dan antimikroba dari gel deodoran ekstrak daun sirih merah dengan 

judul: aktivitas antihiperpigmentasi dan antibakteri ekstrak etanol daun sirih 

merah (Piper crocatum) dalam sediaan gel sebagai deodoran. 

B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa ekstrak etanol 70% dun sirih 

merah memiliki aktivitas penghambatan terhadap enzim tirosinse dengan nilai 

IC50 1655 ppm. Ekstrak etanol 70% daun sirih merah memiliki aktivitas anti 

bakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi hambat 

minimum 10%. Untuk mempermudah penggunaannya maka ekstrak daun sirih 

merah diformulasikan ke dalam bentuk sediaan gel. Akan tetapi apakah sediaan 

gel ekstrak daun sirih merah tersebut memiliki aktivitas inhibitor tirosinse juga 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis yang sama 

dengan ekstrak daun sirih merah sebelum diformulasikan menjadi sediaan gel 

masih belum diketahui. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas inhibitor enzim 

tirosinase dan antibakteri ekstrak etanol daun sirih merah pada formula gel 

sebagai deodoran. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan menambah wawasan pembaca 

serta menghasilkan suatu formula gel ekstrak daun sirih merah sebagai deodoran 

dan pencerah kulit yang kemudian dapat dikembangkan menjadi produk yang 

lebih sempurna lagi. 
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